BAB 5

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnva, maka
dapat ditarik suatu simpulan. Selain itu dapat juga diberikan beberapa saran

berdasarkan hasil penelitian ini.

5.1. Simpulan

Berdasarkan pada hasil perhitungan dalam pembahasan data yang
dilakukan pada bab 4, tentang koefisien korelasi berganda, koefisien determinasi
berganda, analisis regresi linier berganda dan pengujian hipotesis dengan uji t dan
ujl F, maka dapat ditarik suatu kesimpulan sebagai benkut:

1. Dari pengujian secara parsial dengan menggunakan uji t, diperoleh t piumg
sebesar 1,100 untuk variabel independen dJebf ro equity dan 6,18 untuk
variabel independen earning per share. dengan tingkat signifikansi sebesar
oc = 0,2773 untuk variabel debt 1o eqguiiy dan untuk variabel earning per share
adalah sebesar oc = 0.0000. Jadi dapat disimpulkan bahwa earning per share
mempunyai pengaruh yang dominan terhadap variabel harga pasar saham.
Sedangkan pada uji F menunjukkan hasil sebesar 22,87457 dengan tingkat
signifikansi sebesar o« = 0,0000. Maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
vang bermakna antara deb! (o equity dan earning per share secara bersama-

sama terhadap harga pasar saham.
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2. Nilai kooefisien korelasi berganda (R) diperoleh dengan angka sebesar

0,71002 yang menunjukkan kuatnya hubungan antara variabel dependen
dengan variabel independen secara bersama-sama, yaitu antara harga pasar
saham dengan debt 1o equity dan earning per share sebesar 71,002% pada
badan usaha makanan dan minuman. dengan arah hubungan vang positif
(searah), di mana kenaikan/penurunan variabel bebas akan diikuti pula dengar
kenaikan/penurunan variabel terikat. Hasil koefisien determinan berganda (R*)
adalah 50.413% berarti perubahan atas variabel harga pasar saham dijelaskan
oleh vanabel debt (0 equiry dan earning per share sebesar 50,413% sedangkan
49,587% dijelaskan oleh faktor-faktor lainnya pada badan usaha makanan dan

minuman di Bursa Efek Surabaya.

5.2, Saran

Berdasarkan hasil peneliian yang telah dilakukan, dan dan simpulan di

atas maka dapat dikemukakan saran-saran sebagai berikut:

I

Badan usaha hendaknya mempertimbangkan earning per share dalam
menentukan keputusan investasinya. Hal ini mengingat berdasarkan hasil
penehitian bahwa carning per share mempunyai pengaruh vang dominan. Jadi
perusahaan harus memperhatikan laba bersth agar carning per sharenva
meningkat. Agar laba bersih yang dapat dicapai dapat maksimal hendaknva
perusahaan memanfaatkan pasar modal melalui penjualan saham-sahamnya
sehingga akan meningkatkan efisiensi perusahaan secara langsung
dibandingkan kalau perusahaan menambah hutang jangka panjangnva karena

perusahaan bisa menghemat untuk tidak mengeluarkan beban tetap dalam hal



i )
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ini pembayaran biaya bunga. Dengan berkurangnya biaya operasi tersebut
diharapkan harga jual per unit produk perusahaan akan turun. Dengan harga
jual per unit yang murah dibandingkan dengan harga jual per unit perusahaan
lain maka hal ini dapat meningkatkan volume penjualan. Dengan
meningkatnya volume penjualan dan biaya operasi yang menurun maka laba
vang diperoleh akan meningkat.

Badan usaha selain mempertimbangkan earning per share juga harus tetap
mempertimbangkan debt to equitv meskipun berdasarkan hasil penelitian di
atas debt to equity mempunyai pengaruh yang sangat kecil. Hal ini dapat
dilakukan dengan cara menentukan keseimbangan yvang optimal antara hutang
dan modal sendiri sehingga harga pasar saham yang dicapai dapat maksimal.
Usaha yang dilakukan untuk menvebarluaskan informasi tentang pasar modal
hendaknva terus dilakukan, sehingga pengetahuan tentang apa dan bagaimana
pasar modal itu dapat dipahami oleh masyarakat. Dengan demikian,
diharapkan bahwa pasar modal makin bergairah karena masuknya investor-
investor baru di Bursa Efek Surabaya.

Badan usaha-badan usaha industri makanan dan minuman diharapkan dapat
meningkatkan daya saing dan efisiennva agar dapat meningkat harga pasar

sahamnya.
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